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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Jagung Varietas Arumba 

Asal   : PT. Agri Makmur Pertiwi  

Silsilah   : KS/Pearl:bk-12-12-7-2-4-2-3-1-bk x 

GW/KyoP:bk-8-4-2-3-1-1-2-1-bk  

Golongan varietas   : hibrida silang tunggal  

Tinggi tanaman   : 200 – 219 cm  

Bentuk penampang batang   : bulat  

Diameter batang   : 1,2 – 1,4 cm  

Warna batang   : hijau  

Warna daun   : hijau  

Bentuk daun   : seperti pita  

Ukuran daun   : panjang 91,4 – 92,5 cm, lebar 8,3 – 9,5 cm  

Bentuk malai (tassel)   : terbuka  

Warna malai (anther)   : hijau kekuningan  

Warna rambut   : kuning  

Umur berbunga   : 43 – 44 hari setelah tanam  

Umur panen   : 59 – 60 hari setelah tanam  

Bentuk tongkol   : silindris agak mengerucut  

Ukuran tongkol   : panjang 16,5 – 19,6 cm, diameter 4,0 – 4,8 cm  

Warna tongkol   : putih  

Bentuk biji   : mutiara  

Warna biji   : putih dan ungu  

Baris biji   : lurus  

Rasa biji   : manis pulen  

Jumlah baris biji   : 12 – 16 baris  

Berat 1.000 biji   : 144 – 150 g  

Kadar gula   : 10,2 – 10,5 obrix  

Berat per tongkol   : 268 – 315 g 

 Jumlah tongkol per tanaman   : 1 tongkol  

Berat tongkol per tanaman   : 191 – 210 g  

Ketahanan terhadap penyakit   : tahan terhadap hawar dan bulai  

Daya simpan buah pada suhu (23 – 27 0C)  : 3 – 4 hari setelah panen  

Hasil tongkol per hektar  : 10,23 – 11,23 ton  

Populasi per hektar  : 53.330 tanaman  

Kebutuhan benih per hektar  : 9,6 – 10,0 kg  

Penciri utama  : warna biji putih dan ungu, rasa pulen  

Keunggulan varietas  : hasil tinggi  

Wilayah adaptasi  : beradaptasi dengan baik di dataran rendah 

sampai medium dengan ketinggian 150 – 600 m 

dpl pada musim penghujan dan musim kemarau  



 

Lampiran 2. Deskripsi Jagung Varietas Bonanza F1 

Tahun dilepas  : 2009  

Asal  : PT EAST WEST SEED INDONESIA  

Kode produksi  : 2071/Kpts/SR.120/5/2009  

Golongan varietas  : Hibrida  

Bentuk tanaman  : Tegak  

Umur  : 70 - 85 hari setelah tanam  

Batang  : Tinggi dan tegap  

Warna batang  : Hijau  

Tinggi tanaman  : 157,7 – 264,0 cm 

Daun  : Bangun pita  

Ukuran daun  : Panjang 75,0 – 89,4 cm, lebar 7,0 – 9,7 cm  

Warna daun : Hijau  

Tepi daun  : Rata  

Bentuk ujung daun  : Runcing  

Keragaman tanaman  : Seragam  

Perakaran  : Kuat  

Kerebahan  : Tahan  

Tongkol  : Kerucut, panjang 19,7 – 23,5 cm, diameter 4,5 – 

5,4 cm  

Kedudukan tongkol : Di tengah batang  

Kelobot  : Menutup tongkol dengan baik 

Tekstur biji  : Lembut  

Warna biji  : Kuning tua  

Rasa biji  : Manis  

Potensi hasil  : 14 - 18 ton/ha  

Bobot per buah  : 270 – 400 g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Deskripsi Jagung Varietas Bisi-18 

Tanggal dilepas  : 12 Oktober 2004  

Asal  : F1 silang tunggal antara galur murni FS46 

sebagai induk betina dan galur murni FS17 

sebagai induk jantan  

Umur  : 50% keluar rambut  

 Dataran rendah : + 57 hari  

 Dataran tinggi : + 70 hari  

Masak fisiologis  : Dataran rendah : + 100 hari  

 Dataran tinggi : + 125 hari  

Batang  : Besar, kokoh, tegap  

Warna batang  : Hijau  

Tinggi tanaman  : + 230 cm  

Daun  : Medium dan tegak  

Warna daun  : Hijau gelap  

Keragaman tanaman  : Seragam  

Perakaran  : Baik  

Kerebahan  : Tahan rebah  

Bentuk malai  : Kompak dan agak tegak  

Warna sekam  : Ungu kehijauan  

Warna anthera  : Ungu kemerahan  

Warna rambut  : Ungu kemerahan  

Tinggi tongkol  : + 115 cm  

Kelobot  : Menutup tongkol cukup baik  

Tipe biji  : Semi mutiara  

Warna biji  : Oranye kekuningan  

Jumlah baris/tongkol  : 14 - 16 baris  

Bobot 1000 biji  : + 303 g  

Rata-rata hasil  : 9,1 t/ha pipilan kering  

Potensi hasil  : 12 t/ha pipilan kering 

Ketahanan  : Tahan terhadap penyakit karat daun dan bercak 

daun  

Daerah pengembangan  : Daerah yang sudah biasa menanam jagung 

hibrida pada musim kemarau dan hujan, 

terutama yang menghendaki varietas berumur 

genjah-sedang  

Keterangan  : Baik ditanam di dataran rendah sampai 

ketinggian 1000 m dpl  

 

 

 



 

Lampiran 4. Deskripsi Jagung Varietas Kumala 

Asal  : East West Seed Thailand  

Silsilah  : GLT 2589 F x GLT 2576 M  

Golongan varietas  : hibrida silang tunggal  

Umur mulai berbunga  : 43 – 45 hari setelah tanam  

Umur panen  : 62 – 67 hari setelah tanam  

Bentuk tanaman  : tegak  

Tinggi tanaman  : 220 – 250 cm  

Kekuatan perakaran  : kuat  

Ketahanan terhadap kerebahan  : tahan  

Bentuk batang  : silindris  

Bentuk penampang batang  : bulat  

Diameter batang  : 1,9 – 2,2 cm  

Warna batang  : hijau  

Bentuk daun  : pita  

Ukuran daun  : panjang 85 – 94 cm, lebar 8,0 – 9,3 cm  

Tepi daun  : rata  

Bentuk ujung daun  : runcing  

Warna daun  : hijau tua  

Permukaan daun  : kasap  

Bentuk malai  : terbuka  

Warna malai  : putih bening  

Warna rambut  : hijau muda  

Ruas pembuahan  : 5 – 6 ruas  

Warna kulit/kelobot  : hijau  

Penutupan kulit/kelobot  : menutup dengan baik 

Bentuk tongkol  : silindris  

Ukuran tongkol  : panjang 17,0 – 19,0 cm, diameter 4,2 – 4,6 cm  

Berat per tongkol  : 240 – 270 g  

Jumlah tongkol per tanaman  : 1 – 2 tongkol  

Baris biji  : lurus dan rapat  

Jumlah baris biji  : 11 – 12 baris  

Warna biji  : putih  

Tekstur biji  : halus  

Rasa biji  : manis  

Kadar gula  : 12, 0 – 15,5 obrix  

Kepulenan biji  : pulen  

Berat 1.000 biji  : 150 – 159 g  

Hasil  : 12,5 – 15,0 ton/ha  

Daya simpan pada suhu kamar  : 5 – 7 hari setelah panen 

Ketahanan terhadap penyakit  : agak tahan terhadap penyakit Downey mildew  

 

 



 

Populasi Spodoptera frugiperda 

Tabel Lampiran 1a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 14 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 1 1 0.20 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0.00 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0.00 

Kumala 2 0 0 0 0 2 0.40 

Total 2 0 0 0 1 3 0.15 

 

Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

14 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0.80 0.20 0.75 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0.55 0.18 0.69 3.49 5.95 tn 

Galat 12 3.20 0.27         

Total 19 4.55           

KK 17.21 

      
Tabel Lampiran 2a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 18 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 3 2 4 0 5 14 2.80 

Bonanza F1 1 2 1 4 2 10 2.00 

Bisi-18 2 2 6 0 1 11 2.20 

Kumala 3 2 3 0 2 10 2.00 

Total 9 8 14 4 10 45 2.25 

 

Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

18 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 13.00 3.25 1.13 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 2.15 0.72 0.25 3.49 5.95 tn 

Galat 12 34.60 2.88         

Total 19 49.75           

KK 3.77 

       



 

Tabel Lampiran 3a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 22 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 2 12 12 4 6 36 7.20 

Bonanza F1 1 1 0 6 7 15 3.00 

Bisi-18 5 8 6 1 9 29 5.80 

Kumala 10 10 5 0 8 33 6.60 

Total 18 31 23 11 30 113 5.65 

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

22 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 70.30 17.58 1.27 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 51.75 17.25 1.24 3.49 5.95 tn 

Galat 12 166.50 13.88         

Total 19 288.55           

KK 3.30 

      
Tabel Lampiran 4a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 26 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 1 12 3 5 4 25 5 

Bonanza F1 3 0 0 0 2 5 1 

Bisi-18 4 8 5 7 4 28 5.6 

Kumala 5 2 5 0 3 15 3 

Total 13 22 13 12 13 73 3.65 

 

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

26 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 17.30 4.33 0.56 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 65.35 21.78 2.84 3.49 5.95 tn 

Galat 12 91.90 7.66         

Total 19 174.55           

KK 3.79 

       

 

 



 

Tabel Lampiran 5a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 30 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 1 4 4 1 3 13 2.6 

Bonanza F1 2 2 1 0 1 6 1.2 

Bisi-18 1 5 2 4 0 12 2.4 

Kumala 0 4 4 0 1 9 1.8 

Total 4 15 11 5 5 40 2 

 

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

30 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 23.00 5.75 3.00 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 6.00 2.00 1.04 3.49 5.95 tn 

Galat 12 23.00 1.92         

Total 19 52.00           

KK 3.46 

       

Tabel Lampiran 6a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 34 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 4 4 1 4 3 16 3.2 

Bonanza F1 1 2 0 1 2 6 1.2 

Bisi-18 3 4 2 5 7 21 4.2 

Kumala 1 1 5 2 3 12 2.4 

Total 9 11 8 12 15 55 2.75 

 

Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

34 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 7.50 1.88 0.80 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 24.15 8.05 3.44 3.49 5.95 tn 

Galat 12 28.10 2.34         

Total 19 59.75           

KK 2.78 

       

 



 

Tabel Lampiran 7a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 38 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0.4 1 0 0.4 0.4 2.2 0.44 

Bonanza F1 0 0 0 0 0.4 0.4 0.08 

Bisi-18 0.4 1.2 0 0 0.4 2 0.4 

Kumala 0.4 0.4 0.6 0.2 0.4 2 0.4 

Total 1.2 2.6 0.6 0.6 1.6 6.6 0.33 

 

Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

38 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0.69 0.17 2.10 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0.42 0.14 1.71 3.49 5.95 tn 

Galat 12 0.99 0.08         

Total 19 2.10           

KK 4.35 

       

Tabel Lampiran 8a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 42 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0.2 0.4 0.2 0 0 0.8 0.16 

Bonanza F1 0.2 0 0.2 0 0 0.4 0.08 

Bisi-18 0.2 0.4 0.2 0.2 0.2 1.2 0.24 

Kumala 0.4 0.2 0.8 0 0 1.4 0.28 

Total 1 1 1.4 0.2 0.2 3.8 0.19 

 

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

42 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0.29 0.07 2.45 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0.12 0.04 1.34 3.49 5.95 tn 

Galat 12 0.35 0.03         

Total 19 0.76           

KK 4.51 

       

 

 



 

Tabel Lampiran 9a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 46 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 1 0 0 2 3 0.6 

Bonanza F1 0 0 2 0 0 2 0.4 

Bisi-18 1 1 0 2 2 6 1.2 

Kumala 1 0 2 0 1 4 0.8 

Total 2 2 4 2 5 15 0.75 

 

Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

46 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 2.00 0.50 0.60 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 1.75 0.58 0.70 3.49 5.95 tn 

Galat 12 10.00 0.83         

Total 19 13.75           

KK 6.09 

       

Tabel Lampiran 10a. Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 50 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 2 0 1 0 3 0.6 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 1 3 5 0 0 9 1.8 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0 

Total 1 5 5 1 0 12 0.6 

 

Tabel Lampiran 10b. Sidik Ragam Populasi Hama Spodoptera frugiperda pada pengamatan 

50 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 2 0 1 0 3 0.6 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 1 3 5 0 0 9 1.8 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0 

Total 1 5 5 1 0 12 0.6 

 

 



 

Populasi Penggerek Batang Jagung 

Tabel Lampiran 11a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 14 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0 

Total  0 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel Lampiran 11b. Sidik Ragam Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada 

pengamatan 14 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0 0 0 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0 0 0 3.49 5.95 tn 

Galat 12 0 0         

Total 19 0           

KK 0 

       

Tabel Lampiran 12a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0 

Total  0 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel Lampiran 12b. Sidik Ragam Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada 

pengamatan 21 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0 0 0 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0 0 0 3.49 5.95 tn 

Galat 12 0 0         

Total 19 0           

KK 0 

       

 



 

Tabel Lampiran 13a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0 

Total  0 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel Lampiran 13b. Sidik Ragam Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada 

pengamatan 28 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0 0 0 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0 0 0 3.49 5.95 tn 

Galat 12 0 0         

Total 19 0           

KK 0 

       

Tabel Lampiran 14a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 35 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 3 0 0 0 3 0.6 

Bonanza F1 0 0 1 0 0 1 0.2 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 6 0 0 0 1 7 1.4 

Total  6 3 1 0 1 11 0.6 

 

Tabel Lampiran 14b. Sidik Ragam Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada 

pengamatan 35 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 5.70 1.43 0.58 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 5.75 1.92 0.78 3.49 5.95 tn 

Galat 12 29.50 2.46         

Total 19 40.95           

KK 14.25 

       

 

 



 

Tabel Lampiran 15a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 42 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 1 0 0 0 0 1 0.2 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 6 0 3 0 0 9 1.8 

Total  7 0 3 0 0 10 0.5 

 

Tabel Lampiran 15b. Sidik Ragam Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada 

pengamatan 42 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 9.5 2.38 1.42 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 11.4 3.80 2.27 3.49 5.95 tn 

Galat 12 20.1 1.68         

Total 19 41.0           

KK 12.94 

       

Tabel Lampiran 16a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 49 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 3 1 0 1 0 5 1 

Total  3 1 0 1 0 5 0.25 

 

Tabel Lampiran 16b. Sidik Ragam Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada 

pengamatan 49 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 1.5 0.38 1.00 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 3.75 1.25 3.33 3.49 5.95 tn 

Galat 12 4.5 0.38         

Total 19 9.75           

KK 12.25 

       

 



 

Tabel Lampiran 17a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 56 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 1 0 0 1 0.2 

Bonanza F1 0 2 1 0 0 3 0.6 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 1 0 2 3 3 9 1.8 

Total  1 2 4 3 3 13 0.65 

 

Tabel Lampiran 17b. Sidik Ragam Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada 

pengamatan  56 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 1.30 0.33 0.41 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 9.75 3.25 4.11 3.49 5.95 * 

Galat 12 9.50 0.79         

Total 19 20.55           

KK 6.84 

      Ket : *= berbeda nyata pada taraf 0,05 

Tabel Lampiran 18a. Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 63 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 2 0 1 1 4 0.8 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 1 0 0 1 0.2 

Kumala 1 0 0 1 3 5 1 

Total  1 2 1 2 4 10 0.5 

 

Tabel Lampiran 18b. Sidik Ragam Populasi Hama Penggerek Batang Jagung pada 

pengamatan 63 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 1.50 0.38 0.56 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 3.40 1.13 1.68 3.49 5.95 tn 

Galat 12 8.10 0.68         

Total 19 13           

KK 8.22 

       

 



 

Populasi Helicoverpa armigera 

Tabel Lampiran 19a. Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 35 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0 

Total  0 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel Lampiran 19b. Sidik Ragam Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 

35 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0.00 0.00 0 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0.00 0.00 0 3.49 5.95 tn 

Galat 12 0.00 0.00         

Total 19 0.00           

KK 0 

       

Tabel Lampiran 20a. Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 42 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0 

Total  0 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel Lampiran 20b. Sidik Ragam Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 

42 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0.00 0.00 0 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0.00 0.00 0 3.49 5.95 tn 

Galat 12 0.00 0.00         

Total 19 0.00           

KK 0 

       

 



 

Tabel Lampiran 21a. Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 49 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 1 0 0 0 0 1 0.2 

Total  1 0 0 0 0 1 0.05 

 

Tabel Lampiran 21b. Sidik Ragam Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 

49 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0.20 0.05 1.00 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0.15 0.05 1.00 3.49 5.95 tn 

Galat 12 0.60 0.05 

    Total 19 0.95           

KK 22.36 

       

Tabel Lampiran 22a. Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 56 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 1 0 0 1 0.2 

Bonanza F1 3 0 0 0 0 3 0.6 

Bisi-18 1 0 1 0 0 2 0.4 

Kumala 0 0 1 4 0 5 1 

Total  4 0 3 4 0 11 0.55 

 

Tabel Lampiran 22b. Sidik Ragam Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 

56 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 4.20 1.05 0.74 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 1.75 0.58 0.41 3.49 5.95 tn 

Galat 12 17.00 1.42         

Total 19 22.95           

KK 10.82 

       

 



 

Tabel Lampiran 23a. Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 63 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 2 1 0 0 1 4 0.8 

Bonanza F1 0 2 0 1 1 4 0.8 

Bisi-18 1 2 1 0 1 5 1 

Kumala 3 1 1 2 0 7 1.4 

Total  6 6 2 3 3 20 1 

 

Tabel Lampiran 23b. Sidik Ragam Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 

63 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 3.50 0.88 1.13 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 1.20 0.40 0.52 3.49 5.95 tn 

Galat 12 9.30 0.78         

Total 19 14.00           

KK 4.40 

       

Tabel Lampiran 24a. Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 70 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 1 0 1 0 2 4 0.8 

Bonanza F1 0 2 0 2 0 4 0.8 

Bisi-18 0 1 0 0 0 1 0.2 

Kumala 1 1 0 1 0 3 0.6 

Total  2 4 1 3 2 12 0.6 

 

Tabel Lampiran 24b. Sidik Ragam Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 

70 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 1.30 0.33 0.47 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 1.20 0.40 0.58 3.49 5.95 tn 

Galat 12 8.30 0.69         

Total 19 10.80           

KK 6.93 

       

 



 

Tabel Lampiran 25a. Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 77 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0.0 

Bonanza F1 1 1 1 0 1 4 0.8 

Bisi-18 1 1 0 0 1 3 0.6 

Kumala 0 0 1 0 0 1 0.2 

Total  2 2 2 0 2 8 0.4 

 

Tabel Lampiran 25b. Sidik Ragam Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 

77 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0.80 0.20 1.20 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 2.00 0.67 4.00 3.49 5.95 * 

Galat 12 2.00 0.17         

Total 19 4.80           

KK 5.10 

      Ket : * = berbeda nyata pada taraf 0,05 

Tabel Lampiran 26a. Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 84 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 1 0 0 1 0.2 

Bonanza F1 0 1 0 0 1 2 0.4 

Bisi-18 1 0 0 0 0 1 0.2 

Kumala 0 0 1 0 0 1 0.2 

Total  1 1 2 0 1 5 0.25 

 

Tabel Lampiran 26b. Sidik Ragam Populasi Hama Helicoverpa armigera pada pengamatan 

84 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0.05 0.01 

Kelompok 4 0.50 0.13 0.48 3.26 5.41 tn 

Perlakuan 3 0.15 0.05 0.19 3.49 5.95 tn 

Galat 12 3.10 0.26 

    Total 19 3.75 

     KK 10.17             

 

 



 

Intensitas Serangan Spodoptera frugiperda 

Tabel Lampiran 27a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 14 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 10 10 2 

Bonanza F1 0 10 0 0 0 10 2 

Bisi-18 0 0 10 0 10 20 4 

Kumala 20 0 0 0 0 20 4 

Total 20 10 10 0 20 60 3 

 

Tabel Lampiran 27b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 14 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 70 17,50 0,40 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 20 6,67 0,15 3,49 5,95 tn 

Galat 12 530 44,17         

Total 19 620           

KK 11,08 

      
Tabel Lampiran 28a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 18 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 30 20 40 0 50 140 28 

Bonanza F1 10 20 0 40 10 80 16 

Bisi-18 10 30 40 0 30 110 22 

Kumala 20 20 40 0 30 110 22 

Total 70 90 120 40 120 440 22 

 

Tabel Lampiran 28b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 18 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 1170 292,50 1,10 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 360 120 0,45 3,49 5,95 tn 

Galat 12 3190 265,83         

Total 19 4720           

KK 3,71 

      
 



 

Tabel Lampiran 29a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 22 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 20 60 40 40 50 210 42 

Bonanza F1 10 20 80 10 50 170 34 

Bisi-18 30 70 60 10 40 210 42 

Kumala 80 20 70 0 50 220 44 

Total 140 170 250 60 190 810 41 

 

Tabel Lampiran 29b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 22 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 4870 1217,50 2,24 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 295 98,33 0,18 3,49 5,95 tn 

Galat 12 6530 544,17         

Total 19 11695           

KK 2,88 

      Tabel Lampiran 30a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 26 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 20 70 70 40 50 250 50 

Bonanza F1 10 20 60 60 20 170 34 

Bisi-18 40 30 60 10 20 160 32 

Kumala 70 30 60 10 30 200 40 

Total 140 150 250 120 120 780 39 

 

Tabel Lampiran 30b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 26 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 2930 732,50 1,73 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 980 326,67 0,77 3,49 5,95 tn 

Galat 12 5070 422,50 

    Total 19 8980           

KK 2,64 

       



 

Tabel Lampiran 31a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 30 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 20 90 80 10 20 220 44 

Bonanza F1 20 30 30 10 50 140 28 

Bisi-18 60 70 50 80 0 260 52 

Kumala 40 40 50 20 30 180 36 

Total 140 230 210 120 100 800 40 

 

Tabel Lampiran 31. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 30 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 3250 812,50 1,26 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 1600 533,33 0,83 3,49 5,95 tn 

Galat 12 7750 645,83 

    Total 19 12600           

KK 3,18 

      Tabel Lampiran 32a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 34 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 50 80 50 50 40 270 54 

Bonanza F1 20 40 30 20 40 150 30 

Bisi-18 70 50 70 80 90 360 72 

Kumala 20 60 90 40 60 270 54 

Total 160 230 240 190 230 1050 53 

 

Tabel Lampiran 32b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 34 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 1150 287,50 0,92 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 4455 1485 4,73 3,49 5,95 * 

Galat 12 3770 314,17 

    Total 19 9375           

KK 1,69             

Ket : * = berbeda nyata pada taraf 0,05 



 

Tabel Lampiran 33a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 38 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 30 90 40 40 40 240 48 

Bonanza F1 10 10 20 10 40 90 18 

Bisi-18 90 90 30 60 50 320 64 

Kumala 70 70 40 30 50 260 52 

Total 200 260 130 140 180 910 46 

 

Tabel Lampiran 33b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 38 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 2720 680 1,92 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 5735 1911,67 5,41 3,49 5,95 * 

Galat 12 4240 353,33         

Total 19 12695           

KK 2,07 

      Tabel Lampiran 34a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 42 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 60 90 80 60 20 310 62 

Bonanza F1 30 70 30 20 40 190 38 

Bisi-18 90 90 80 90 80 430 86 

Kumala 90 90 90 20 50 340 68 

Total 270 340 280 190 190 1270 64 

 

Tabel Lampiran 34b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 42 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 4130 1032,50 2,80 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 5895 1965 5,32 3,49 5,95 * 

Galat 12 4430 369,17         

Total 19 14455 

     KK 1,51             

Ket : * = berbeda nyata pada taraf 0,05 



 

Tabel Lampiran 35a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 46 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 60 80 80 60 60 340 68 

Bonanza F1 40 60 40 20 60 220 44 

Bisi-18 80 90 70 80 70 390 78 

Kumala 90 90 70 70 70 390 78 

Total 270 320 260 230 260 1340 67 

 

Tabel Lampiran 35b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 46 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 1070 267,50 2,49 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 3860 1286,67 11,97 3,49 5,95 * 

Galat 12 1290 107,50 

    Total 19 6220           

KK 0,77 

      Ket : * = berbeda nyata pada taraf 0,05 

Tabel Lampiran 36a. Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan 50 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 70 90 60 50 60 330 66 

Bonanza F1 40 10 30 60 0 140 28 

Bisi-18 80 90 60 60 60 350 70 

Kumala 80 70 80 50 70 350 70 

Total 270 260 230 220 190 1170 59 

 

Tabel Lampiran 36b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Spodoptera frugiperda pada 

pengamatan 50 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 1030 257,50 0,87 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 6255 2085 7,01 3,49 5,95 * 

Galat 12 3570 297,50         

Total 19 10855           

KK 1,47 

      Ket : * = berbeda nyata pada taraf 0,05 



 

Intensitas Serangan Penggerek Batang Jagung 

Tabel Lampiran 37a. Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 

14 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bonanza f1 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0,00 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0,00 

Total 0 0 0 0 0 0 0,00 

 

Tabel Lampiran 37b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung 

pada pengamatan 14 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 0,00 0,00 0,00 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 0,00 0,00 0,00 3,49 5,95 tn 

Galat 12 0,00 0,00 

    Total 19 0,00           

KK  = 0,00 

Tabel Lampiran 38a. Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 

21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bonanza f1 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0,00 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0,00 

Total 0 0 0 0 0 0 0,00 

 

Tabel Lampiran 38b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung 

pada pengamatan 21 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 0,00 0,00 0,00 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 0,00 0,00 0,00 3,49 5,95 tn 

Galat 12 0,00 0,00 

    Total 19 0,00           

KK  = 0,00 



 

 

Tabel Lampiran 39a. Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 

28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bonanza f1 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0,00 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0,00 

Total 0 0 0 0 0 0 0,00 

 

Tabel Lampiran 39b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung 

pada pengamatan 28 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 0,00 0,00 0,00 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 0,00 0,00 0,00 3,49 5,95 tn 

Galat 12 0,00 0,00 

    Total 19 0,00           

KK  = 0,00 

Tabel Lampiran 40a. Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 

35 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 10 0 0 0 10 2 

Bonanza F1 0 0 10 0 0 10 2 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 10 0 0 0 10 20 4 

Total 10 10 10 0 10 40 8 

 

Tabel Lampiran 40b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung 

pada pengamatan 35 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 20 5,00 0,23 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 40 13,33 0,62 3,49 5,95 tn 

Galat 12 260 21,67 

    Total 19 320           

KK 11,64 

      



 

Tabel Lampiran 41a. Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 

42 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 10 0 0 0 0 10 2 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 30 0 10 0 0 40 8 

Total 40 0 10 0 0 50 10 

 

Tabel Lampiran 41b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung 

pada pengamatan 42 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 300,00 75,00 1,96 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 215,00 71,67 1,87 3,49 5,95 tn 

Galat 12 460,00 38,33 

    Total 19 975,00           

KK 12,38 

       

Tabel Lampiran 42a. Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 

49 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 10 0 0 0 10 2 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 10 10 0 10 0 30 6 

Total 10 20 0 10 0 40 8 

 

Tabel Lampiran 42b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung 

pada pengamatan 49 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 70 17,50 1,62 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 120 40 3,69 3,49 5,95 * 

Galat 12 130 10,83 

    Total 19 320           

KK 8,23 

      
Ket : * = berbeda nyata pada taraf 0,05 



 

Tabel Lampiran 43a. Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 

56 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 10 0 0 10 2 

Bonanza F1 0 0 10 0 0 10 2 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 10 0 10 30 20 70 14 

Total 10 0 30 30 20 90 18 

 

Tabel Lampiran 43b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung 

pada pengamatan 56 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 170 42,50 1,00 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 615 205 4,82 3,49 5,95 * 

Galat 12 510 42,50 

    Total 19 1295           

KK 7,24 

      
Ket : * = berbeda nyata pada taraf 0,05 

Tabel Lampiran 44a. Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung pada pengamatan 

63 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 10 0 10 10 30 6 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 10 0 0 10 2 

Kumala 10 0 0 10 20 40 8 

Total 10 10 10 20 30 80 16 

 

Tabel Lampiran 44b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Penggerek Batang Jagung 

pada pengamatan 63 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 80 20 0,60 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 200 66,67 2,00 3,49 5,95 tn 

Galat 12 400 33,33 

    Total 19 680           

KK 7,22 

       



 

Intensitas Serangan Helicoverpa armigera 

Tabel Lampiran 46a. Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada pengamatan 35 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bonanza f1 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0,00 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0,00 

Total 0 0 0 0 0 0 0,00 

 

Tabel Lampiran 46b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada 

pengamatan 35 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 0,00 0,00 0,00 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 0,00 0,00 0.00 3,49 5,95 tn 

Galat 12 0,00 0,00         

Total 19 0,00           

KK  = 0,00 

Tabel Lampiran 46a. Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada pengamatan 42 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bonanza f1 0 0 0 0 0 0 0,00 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0,00 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0,00 

Total 0 0 0 0 0 0 0,00 

 

Tabel Lampiran 46b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada 

pengamatan 42 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 0,00 0,00 0,00 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 0,00 0,00 0.00 3,49 5,95 tn 

Galat 12 0,00 0,00         

Total 19 0,00           

KK  = 0,00 



 

Tabel Lampiran 47a. Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada pengamatan 49 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 0 0 0 0 0 0 0 

Bisi-18 0 0 0 0 0 0 0 

Kumala 10 0 0 0 0 10 2 

Total 10 0 0 0 0 10 0,5 

 

Tabel Lampiran 47b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada 

pengamatan 49 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 20 5 1,00 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 15 5 1,00 3,49 5,95 tn 

Galat 12 60 5         

Total 19 95           

KK 22,36 

      Tabel Lampiran 48a. Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada pengamatan 56 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 10 0 0 10 2 

Bonanza F1 20 0 0 0 0 20 4 

Bisi-18 10 0 10 0 0 20 4 

Kumala 0 0 10 30 0 40 8 

Total 30 0 30 30 0 90 4,50 

 

Tabel Lampiran 48b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada 

pengamatan 56 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 270 67,50 0,87 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 95 31,67 0,41 3,49 5,95 tn 

Galat 12 930 77,50         

Total 19 1295           

KK 9,78 

       



 

Tabel Lampiran 49a. Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada pengamatan 63  

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 20 10 0 0 10 40 8 

Bonanza F1 0 20 0 10 10 40 8 

Bisi-18 10 20 10 0 10 50 10 

Kumala 20 10 10 20 0 60 12 

Total 50 60 20 30 30 190 9,50 

 

Tabel Lampiran 49b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada 

pengamatan 63 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 270 67,50 1,05 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 55 18,33 0,29 3,49 5,95 tn 

Galat 12 770 64,17         

Total 19 1095           

KK 4,22 

      Tabel Lampiran 50a. Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada pengamatan 70 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 10 0 10 0 20 40 8 

Bonanza F1 0 30 10 30 0 70 14 

Bisi-18 0 10 0 0 0 10 2 

Kumala 10 10 0 10 0 30 6 

Total 20 50 20 40 20 150 30 

 

Tabel Lampiran 50b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada 

pengamatan 70 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 200 50 0,50 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 375 125 1,25 3,49 5,95 tn 

Galat 12 1200 100         

Total 19 1775           

KK 6,67 

       



 

Tabel Lampiran 51a. Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada pengamatan 77 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 0 0 0 0 0 

Bonanza F1 10 10 10 0 0 30 6 

Bisi-18 20 10 0 0 20 50 10 

Kumala 0 0 10 0 0 10 2 

Total 30 20 20 0 20 90 4,50 

 

Tabel Lampiran 51b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada 

pengamatan 77 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 120 30 0,75 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 295 98,33 2,46 3,49 5,95 tn 

Galat 12 480 40         

Total 19 895           

KK 7,03 

      Tabel Lampiran 52a. Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada pengamatan 84 

HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

Rata 1 2 3 4 5 

Arumba 0 0 10 0 0 10 2 

Bonanza F1 0 10 0 0 10 20 4 

Bisi-18 10 0 10 0 0 20 4 

Kumala 0 0 0 0 0 0 0 

Total 10 10 20 0 10 50 2,50 

 

Tabel Lampiran 52b. Sidik Ragam Intensitas Serangan Larva Helicoverpa armigera pada 

pengamatan 84 HST 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Notasi 
0,05 0,01 

Kelompok 4 50 12,50 0,56 3,26 5,41 tn 

Perlakuan 3 55 18,33 0,81 3,49 5,95 tn 

Galat 12 270 22,50         

Total 19 375           

KK 9,49 

       

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 1. Dokumentasi Selama Pengamatan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 2. Larva Spodoptera Frugiperda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 3. Gejala Serangan Larva Spodoptera Frugiperda 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar Lampiran 4. Larva Ostrinia Furnacalis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

Gambar Lampiran 5. Gejala Serangan Larva Ostrinia Furnacalis 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 6. Larva Sesamia inferens 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 7. Gejala Serangan Larva Sesamia inferens 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 8. Larva Helicoverpa armigera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 9. Gejala Serangan Larva Helicoverpa armigera 

 

 

 

 

 


